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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

For attractive lips, Speak with words of kindness 

For lovely eyes, Seek out the good in people 

For a slim figure, Share your food with the hungry 

For beautiful hair, Let a child run his or her fingers through it once a day 

For poise, Walk with the knowledge that you are never alone. 

-Audrey Hepburn 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Gender merupakan sebuah istilah yang sudah ada dan popular sejak tahun 1970-an 

dan hal itu ditandai dengan adanya pergerakan kaum perempuan atau women‟s movement 

(Suhapti, 1995). Gender merupakan suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 

perempuan yang di konstruksi secara sosial dan kultural (Fakih, 1996). Hampir di semua 

kebudayaan, menjadi seorang laki-laki atau perempuan itu tidak hanya sebatas pada jenis 

kelamin yang bersifat biologis “sex” saja tetapi juga telah timbul peranan gender yang di 

mana laki-laki itu disebut sebagai maskulin sedangkan perempuan disebut sebagai feminim 

(Richmond-Abbott, 1992). Namun, realitanya saat ini masih banyak terdapat perbedaan 

peran yang terjadi di antara laki-laki dan perempuan di karenakan “jenis kelamin” yang 

dimilikinya (Richmond-Abbott, 1992). 

 

Dengan lahirnya asumsi perbedaan tersebut membuat banyak masyarakat yang 

masih berpandangan bahwa hanya laki-laki saja yang memiliki kemampuan untuk 

membuat keputusan atau aturan, menentukan ideologi, memiliki peluang ekonomi yang 

jauh lebih besar hingga menjadi seorang pemimpin (Richmond-Abbott, 1992). Padahal 

perempuan juga bisa memiliki potensi yang sama seperti yang dimiliki oleh laki-laki 

selama setiap perempuan juga diberikan pemenuhan hak-hak, kesempatan, dan perlakuan 

yang adil seperti laki-laki serta diberikan kebebasan dalam mengembangkan diri tanpa 

dibatasi oleh “stereotip” akan peran gendernya sebagai seorang perempuan. 

 

Di Indonesia, konstruksi sosial tersebut hingga saat ini masih mempengaruhi 

kepercayaan dan budaya di masyarakat mengenai bagaimana pandangan mereka terkait 

laki-laki dan perempuan yang harus berpikir dan bertindak menurut aturan sosial. Hal 

tersebut membuat banyak aspek kegiatan yang ada di Indonesia baik itu pada aspek politik, 

bisnis hingga pekerjaan yang hampir rata-rata didominasi oleh laki-laki sehingga 

menimbulkan gender gap atau kesenjangan gender (Subagja, 2022). Saat ini, polemik 

mengenai kesenjangan atau ketidaksetaraan gender di ruang lingkup pekerjaan juga masih 

menjadi salah satu hal yang sering dijumpai di negara Indonesia. Bahkan masih banyak 

perempuan di Indonesia yang mempunyai keterbatasan dalam aspek pekerjaan dan 
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pemberdayaan ekonomi bagi dirinya sendiri hanya di karenakan peran yang dimilikinya 

sebagai seorang “perempuan”. 

 

Dalam melihat dan mengukur seberapa jauh kesenjangan atau ketidaksetaraan 

gender secara global, maka dapat dilihat melalui hasil pengukuran The Global Gender Gap 

Index yang dimuat melalui Global Gender Gap Report. Dalam mengukur kesenjangan 

gender nasional pada suatu negara, indeks ini melakukan pengukuran dengan mengacu 

pada beberapa aspek di antaranya: 

a. Aspek partisipasi dan peluang ekonomi (perbandingannya mencakup partisipasi 

angkatan kerja, pendapatan, kesetaraan upah dan posisi/jabatan dalam lingkup 

pekerjaan) 

b. Aspek pencapaian pendidikan (perbandingannya mencakup pendidikan dasar-

menengah-atas dan tingkat melek huruf) 

c. Aspek kesehatan dan kelangsungan hidup (perbandingannya mencakup jenis 

kelamin saat lahir dan harapan hidup sehat) 

d. Aspek pemberdayaan politik (perbandingannya mencakup partisipasi perempuan 

pada parlemen, perempuan di kementerian dan perempuan sebagai kepala atau 

pemimpin) (WEF, 2020). 

Tabel 1.1 Peringkat The Global Gender Gap Index berdasarkan wilayah (Asia Timur dan 

Pasifik) 

 Negara 
2020 2021 2022 2023 

Regional Global Regional Global Regional Global Regional Global 

1 Australia 4 44 4 50 3 43 3 26 

2 
Brunei 

Darussalam 
11 95 15 111 15 104 12 96 

3 China 14 106 13 107 13 102 15 107 

4 Fiji 12 103 17 113 17 107 17 121 

5 Filipina 2 16 2 17 2 19 2 16 

6 Indonesia 8 85 10 101 10 92 9 87 

7 Jepang 18 121 18 120 19 116 19 125 

8 Kamboja 10 89 12 103 11 98 10 92 

9 Republik 15 108 11 102 12 99 14 105 
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Korea 

10 Laos 3 43 3 36 5 53 5 54 

11 Malaysia 13 104 16 112 14 103 13 102 

12 Mongolia 7 79 7 69 7 70 8 80 

13 Myanmar 16 114 14 109 16 106 18 123 

14 
Papua New 

Guinea 
20 127 19 135 - - - - 

15 
Selandia 

Baru 
1 6 1 4 1 4 1 4 

16 Singapura 5 54 5 54 4 49 4 49 

17 Thailand 6 75 8 79 8 79 7 74 

18 
Timor-

Leste 
17 117 6 64 6 56 11 95 

19 Vanuatu 19 126 20 141 18 111 16 108 

20 Vietnam 9 87 9 87 9 83 6 72 

Sumber: Global Gender Gap Report 2020-2023 

Berdasarkan pengukuran Global Gender Gap Report yang dilakukan oleh World 

Economic Forum (WEF) (Tabel 1.1) tersebut akan menghasilkan pemeringkatan negara 

sehingga dapat menciptakan kesadaran global akan tantangan yang ditimbulkan serta 

menciptakan peluang guna mengurangi kesenjangan tersebut (WEF, 2020). Berdasarkan 

hasil temuan The Global Gender Gap Index, dalam kurun waktu 2020 hingga 2023 negara 

Indonesia memiliki posisi yang dapat dikatakan masih cukup rendah sehingga negara 

Indonesia dapat dikategorikan masih belum cukup baik dan merata dalam hal penyebaran 

kesetaraan gender dalam berbagai aspek yang ada. 

 

Misalnya di tahun 2020, Indonesia mempertahankan posisi di peringkat 85 secara 

global yang artinya Indonesia hampir menutup sebagian besar aktivitas kesenjangan 

gender, kecuali kesenjangan pada aspek ekonomi yang memang masih cukup besar. Di 

tahun 2020 Indonesia juga memiliki persentase yang cukup tinggi terkait peran senior dan 

kepemimpinan yang dipegang oleh perempuan yang diperkirakan sekitar hampir 55% 

(WEF, 2020). Pada tahun 2021, Indonesia telah mengalami penurunan peringkat secara 

global dari tahun sebelumya menjadi peringkat 101 yang di mana penurunan ini telah 

terjadi dan disebabkan oleh partisipasi ekonomi dan kesenjangan peluang yang lebih 
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meluas. Penurunan tajam juga terjadi pada perempuan yang menduduki jabatan senior, 

dimana persentasenya telah menurun hampir setengahnya menjadi 29,8%. Selain itu, 

kesenjangan upah masih cukup besar dan kesenjangan pada pemberdayaan politik juga 

semakin meluas (WEF, 2021). 

 

Di tahun 2022, negara Indonesia mengalami peningkatan peringkat dibandingkan 

tahun sebelumnya menjadi peringkat 92. Pada tahun ini porsi perempuan pada pekerja 

profesional dan teknis, porsi perempuan di legislatif serta perempuan di posisi senior dan 

manajerial juga meningkat menjadi 32,4%. Terkait dengan pencapaian pendidikan 

mengalami sedikit peningkatan sedangkan kesehatan dan kelangsungan hidup mengalami 

sedikit penurunan (WEF, 2022). Sementara di tahun 2023, Indonesia kembali mengalami 

peningkatan menjadi peringkat 87. Hal tersebut menunjukan adanya pemulihan pada aspek 

partisipasi ekonomi dan peluang, dimana terdapat sedikit peningkatan pada perkiraan 

pendapatan yang diperoleh meskipun kesenjangannya masih ada. Terkait aspek lainnya 

hanya mengalami sedikit perubahan sehingga hampir tidak berubah dari hasil atau 

persentase di tahun sebelumnya (WEF, 2023). 

 

Adanya manifestasi kesenjangan atau ketidaksetaraan gender terkhusus di dalam 

lingkup dunia kerja tersebut tentu memicu kerugian bagi para perempuan. Dalam hal ini 

banyak para perempuan yang merasa bahwa mereka seringkali mengalami berbagai 

hambatan di karenakan perannya sebagai perempuan. Hal tersebut dapat dilihat dalam 

berbagai hal, seperti perempuan seringkali mendapatkan akses yang lebih rendah dalam hal 

peluang kerja dibandingkan dengan laki-laki, perempuan seringkali mendapatkan upah 

yang lebih rendah dibandingkan laki-laki, perempuan memiliki kesulitan yang lebih besar 

dalam memperoleh tugas pembangunan atau yang sifatnya mobilitas hingga perempuan 

yang sulit untuk mendapatkan posisi yang tinggi di ruang lingkup pekerjaannya (Nuraeni 

& Suryono, 2021). 

Tabel 1.2 Kesenjangan Upah Berbasis Gender di Indonesia 

Rata-Rata Upah/Gaji Secara Nasional 

2020 2021 2022 2023 

Laki-

Laki 
Perempuan 

Laki-

Laki 
Perempuan 

Laki-

Laki 
Perempuan 

Laki-

Laki 
Perempuan 

2,98 juta 2,35 juta 2,96 juta 2,35 juta 3,33 juta 2,59 juta 3,23 juta 2,42 juta 
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rupiah rupiah rupiah rupiah rupiah rupiah rupiah rupiah 

 

Note. 

Indikator rata-rata upah atau gaji ini dapat memberikan gambaran mengenai tingkat kesejahteraan para 

penduduk bekerja. Dalam mengumpulkan data tersebut SAKERNAS hanya menanyakan upah atau 

pendapatan selama sebulan terakhir pada status pekerjaan tertentu. 

Sumber: BPS, Booklet Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) 2020-2023 

Di Indonesia sendiri kasus kesenjangan upah berbasis gender masih digolongkan 

cukup tinggi (Tabel 1.2). Secara global, perempuan juga memiliki upah yang lebih rendah 

dibandingkan laki-laki di mana kesenjangan upah tersebut diperkirakan sebesar 16%. 

Sementara perempuan di Indonesia mempunyai upah 23% jauh lebih rendah dibandingkan 

laki-laki. Pekerjaan yang memiliki upah tinggi pun masih di dominasi oleh laki-laki dan 

perempuan sendiri diperkirakan hanya seperempat saja yang menempati posisi tinggi, 

seperti manajerial. Bahkan perempuan dan laki-laki yang memiliki tingkat pendidikan 

yang sama pun masih tetap memiliki kesenjangan upah sehingga dapat diartikan bahwa 

pendidikan juga masih belum dapat menutup polemik kesenjangan upah berbasis gender 

tersebut (Chatani, 2020). 

Grafik 1.1 Proporsi Perempuan yang Bekerja pada Posisi Manajerial 

 

Sumber: BPS, Perempuan yang Bekerja pada Posisi Manajerial 2020-2022 
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32.40%

32.60%
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33.00%

33.20%
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Di Indonesia, kepemimpinan yang dilakukan oleh perempuan atau woman 

leadership saat ini dapat dikatakan masih belum cukup ideal. Meskipun dalam kurun 

waktu tahun 2015 hingga tahun 2020 kemarin telah mengalami peningkatan yang cukup 

baik, bahkan di tahun 2015 persentasenya hanya mencapai 22,32% (Annur, 2023). Namun, 

dalam kurun waktu dua tahun terakhir kembali terjadi penurunan yang cukup signifikan 

(Grafik 1.1), di mana pada tahun 2020 persentasenya mencapai 33,08% sedangkan di tahun 

2021 hanya mencapai 32,5% dan kembali menurun di tahun 2022 dengan persentase 

32,26%. Hal tersebut dikarenakan adanya berbagai faktor seperti polemik Pandemi Covid-

19 yang membuat banyak perempuan kehilangan posisinya serta timbulnya hambatan lain 

akibat seorang “perempuan” menjadi pemimpin. Misalnya, hadirnya stereotip gender di 

mana perempuan dianggap tidak memiliki kemampuan seperti yang dimiliki oleh laki-laki, 

perempuan yang dianggap tidak cukup baik dalam membuat sebuah keputusan ataupun 

kebijakan dibandingkan laki-laki hingga masih kurangnya dukungan dari sesama 

perempuan itu sendiri. 

Grafik 1.2 Sensus Perempuan dalam Team Kepemimpinan Eksekutif dalam IDX200 

Companies

 

Sumber: IBCWE dan IDX200, Census on Women in ELT in IDX200 companies 

Berdasarkan hasil Sensus Perempuan dalam Team Kepemimpinan Eksekutif atau 

Executive Leader Team (ELT) di IDX200 yang diterbitkan oleh Indonesia business 
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Coalition for Women Empowerment (IBCWE) dan Indonesia Stock Exchange (IDX) 

menjelaskan mengenai bagaimana keterwakilan perempuan di dalam 200 perusahaan 

publik teratas yang ada di Indonesia (Grafik 1.2). Selama kurun waktu tahun 2020 hingga 

2021 tersebut untuk keterwakilan perempuan dalam posisi Chief Executive Officer (CEO) 

itu tetap bertahan dengan persentase hanya 4% saja, keterwakilan perempuan dalam posisi 

Deputy President Director (PD) memiliki persentase yang paling tinggi yakni sebesar 

20%, keterwakilan perempuan dalam posisi Chief Operating Officer (COO) memiliki 

persentase sebesar 11%, keterwakilan perempuan dalam posisi Marketing dan Sales 

mengalami penurunan di mana pada tahun 2020 persentasenya sebesar 28% dan tahun 

2021 menjadi hanya 19%, dan juga ketewarkilan perempuan dalam posisi Business 

Development mengalami peningkatan di mana tahun 2020 hanya menyentuh angka 11% 

dan kemudian di tahun 2021 naik menjadi 15% (IBCWE, 2023). 

 

 Dari uraian data-data di atas terlihat bahwa masih banyak para perempuan di 

Indonesia yang mendapatkan perlakuan tidak adil, di mana para perempuan ini tidak 

mendapatkan kesempatan dan hak yang sama seperti laki-laki. Di luar sana sendiri masih 

banyak masyarakat yang memiliki pandangan bahwa laki-laki memang selalu di atas 

perempuan di dalam banyak aspek termasuk peluang ekonomi dan partisipasi kerja. Oleh 

sebab itu, sampai saat ini masih banyak ditemukan polemik terkait ketidaksetaraan gender 

di tempat kerja seperti upah yang tidak setara, perlakuan yang diberikan berbeda hingga 

posisi tinggi yang masih sering didominasi oleh laki-laki. Sampai saat ini polemik tersebut 

masih sering kita jumpai di banyak sektor dan salah satunya pada sektor swasta. 

 

 Sektor swasta merupakan sebuah organisasi yang memiliki kegiatan di bidang 

badan usaha baik itu usaha milik perorangan, kelompok hingga pihak swasta dengan 

modalnya yang dikuasai oleh pihak swasta. Biasanya para pelaku sektor swasta tersebut 

aktif dalam sistem pasar, seperti pada perdagangan, perbankan, industri pengolahan atau 

manufactur hingga kegiatan sektor yang sifatnya informal (Al Azhar, Hardjanto, & Hadi, 

2013). Tujuan utamanya tentu saja untuk mendapatkan laba atau keuntungan. Dengan 

kehadiran sektor swasta di Indonesia menjadi sangat penting dalam pola pemerintahan dan 

pembangunan. Sektor swasta akan mendapatkan keuntungan dalam jangka panjang dan di 

sisi lain masyarakat luas juga akan mendapatkan peluang guna penyerapan tenaga kerja, 

investasi publik hingga mengalami pertumbuhan ekonomi secara nasional. 
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Tabel 1.3 Kepemimpinan Perempuan di BUMN dan Perusahaan Swasta 

Eksekutif Perempuan BUMN Perusahaan Swasta 

Kurang dari 10% 45% 51% 

10% - 20% 38% 12% 

20% - 30% 8% 15% 

Lebih dari 30% 8% 22% 

 

Note. 

Perusahaan dikategorikan berdasarkan ELT-nya komposisi gender: 

1. Di bawah 10% perempuan 

2. 10% - 20% perempuan 

3. 20% - 30% perempuan 

4. 30% atau lebih perempuan → keseimbangan gender 

Sumber: IBCWE dan IDX200, Census on Women in ELT in IDX200 companies  

Berdasarkan hasil sensus Sensus Perempuan dalam Team Kepemimpinan Eksekutif 

atau Executive Leader Team (ELT) di IDX200 (Tabel 1.3) tersebut dapat diketahui bahwa 

baik itu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) maupun Perusahaan Swasta masih perlu 

untuk memaksimalkan rasio gender di perusahaannya. Dalam hal rasio keseimbangan 

gender dengan perempuan dibawah 10% memperlihatkan hasil di mana perusahaan swasta 

itu lebih unggul dengan persentase sebesar 51%, rasio keseimbangan gender dengan 

perempuan antara 10%-20% memperlihatkan bahwa BUMN jauh lebih unggul dengan 

persentase 38%, rasio keseimbangan gender dengan perempuan antara 20%-30% 

memperlihatkan hasil bahwa perusahaan swasta jauh lebih unggul dengan persentase 15%, 

dan untuk rasio keseimbangan gender dengan perempuan lebih dari 30% itu 

memperlihatkan bahwa perusahaan swasta jauh lebih unggul dengan persentase sebesar 

22%. Dalam hal ini, perusahaan-perusahaan di IDX200 yang dipimpin oleh seorang 

perempuan tentu jelas lebih banyak inklusif bagi eksekutif perempuan di Excecutive 

Leaders Team (ELT) di perusahaannya dibandingkan dengan perusahaan yang dipimpin 

oleh laki-laki (IBCWE, 2023). 

 

Di sisi lain, sektor swasta juga memiliki kelemahan seperti adanya persaingan yang 

tidak sehat di antara para pegawainya. Terkadang para pegawai di sektor swasta tersebut 

rela melakukan apapun agar tidak terjadi pengurangan pegawai, sebab di dalam sektor 
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swasta semua kendali itu bergantung pada atasan atau pemimpin sehingga kepentingan 

individu merupakan hal terpenting dibandingkan kepentingan bersama (Meilitajati, 2022). 

Belum lagi adanya diskriminasi terhadap pegawai perempuan yang sering kali terjadi di 

tempat kerja, di mana perempuan “dianggap” belum memiliki kemampuan atau potensi 

yang sama seperti laki-laki serta adanya persaingan sesama perempuan itu sendiri. 

 

Dengan adanya polemik tersebut, maka kesetaraan gender bagi perempuan di 

tempat kerja sangat perlu didukung oleh berbagai pihak baik dari perusahaan, organisasi 

maupun pemerintah dan salah satunya melalui Indonesia Business Coalition for Women 

Empowerment (IBCWE). Indonesia Business Coalition for Women Empowerment 

(IBCWE) merupakan sebuah Non-Government Organization (NGO) yang terdiri dari 

koalisi sejumlah perusahaan yang berkomitmen untuk mendorong pemberdayaan ekonomi 

perempuan dan kesetaraan gender. Indonesia Business Coalition for Women 

Empowerment (IBCWE) didirikan oleh beberapa perusahaan besar yang ada di Indonesia 

di antaranya PT Accenture Indonesia, PT Adis Dimension Footwear, PT Bank BTPN Tbk, 

PT Gajah Tunggal Tbk, PT Mitra Adiperkasa (MAP) Tbk, PT Pan Brothers Tbk, Sintesa 

Group, dan PT Unilever Indonesia Tbk. Sejauh ini telah banyak perusahaan besar yang ada 

di Indonesia juga ikut bergabung menjadi anggota Indonesia Business Coalition for 

Women Empowerment (IBCWE) seperti PT HM Sampoerna Tbk, L‟Oréal Indonesia, 

Bukalapak, PT Pertamina (Persero), Grab Indonesia, The Body Shop Indonesia, Samsung 

Indonesia, PT Telkomunikasi Indonesia Tbk dan lain sebagainya (IBCWE, 2023). 

 

Dibentuknya Indonesia Business Coalition for Women Empowerment (IBCWE) 

sendiri juga mendapatkan dukungan dan andil dari Pemerintahan Australia melalui 

Investing in Women – An Initiative of The Australian Government guna menyediakan 

rencana kerja dan alat ukur bagi perusahaan untuk berbagi inspirasi dan praktik-praktik 

terkait gender serta menfasilitasi para anggota yang bergabung. Anggota-anggota 

Indonesia Business Coalition for Women Empowerment (IBCWE) meyakini bahwa bisnis 

bersama dengan pemerintah dan masyarakat sipil tentu memiliki peran penting dalam 

mengurangi ketimpangan, mengentaskan kemiskinan, dan mencapai Tujuan Pembangunan 

Berkelanjutan (SDGs) yang memang menjadi tujuan dunia internasional saat ini (IBCWE, 

2023). Alasan tersebut yang mendasari penulis untuk membahas penelitian dengan topik 

“Peran Indonesia Business Coalition for Women Empowerment (IBCWE) dalam 
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Mendukung Pemberdayaan Ekonomi Perempuan dan Kesetaraan Gender Pada Sektor 

Swasta di Indonesia”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan pada latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka pada 

penelitian ini penulis berfokus pada permasalahan yaitu “Bagaimana Peran Indonesia 

Business Coalition for Women Empowerment (IBCWE) dalam Mendukung 

Pemberdayaan Ekonomi Perempuan dan Kesetaraan Gender Pada Sektor Swasta di 

Indonesia?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan dari peneliti melakukan penelitian dalam skripsi ini, di antaranya 

sebagai berikut: 

1. Guna mendeskripsikan apa saja strategi maupun kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

Indonesia Business Coalition for Women Empowerment (IBCWE) selama kurun 

waktu tahun 2020 hingga saat ini dalam berperan membantu, mendukung dan 

mempromosikan pemberdayaan ekonomi perempuan serta kesetaraan gender di 

sektor swasta yang ada di Indonesia. 

2. Melihat sejauh mana potensi sektor swasta di Indonesia sendiri dalam mendukung 

pemberdayaan ekonomi para pegawai perempuan dan kesetaraan gender di tempat 

kerja. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat yang didapatkan dari penelitian ini, di antaranya sebagai berikut: 

1.4.1 Manfaat Penelitian Teoritis 

Topik terkait gender merupakan salah satu isu penting yang dibahas di dalam 

hubungan internasional. Dengan melalui penelitian ini dapat memberikan referensi 

dan pemahaman baru untuk pengembangan Ilmu Hubungan Internasional, 

khususnya mengenai polemik ketidaksetaraan gender di sektor swasta yang masih 

sering kita jumpai hingga saat ini di Indonesia. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian Praktis 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai pengetahuan 

guna memahami terkait permasalahan gender di Indonesia dan melihat peran 

Indonesia Business Coalition for Women Empowerment (IBCWE) dalam 

membantu mengatasi permasalahan tersebut. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber daya bagi para peneliti lain 

yang membahas penelitian lebih lanjut terkait topik pemberdayaan perempuan 

dan kesetaraan gender. 

3. Dengan adanya temuan pada penelitian ini dapat digunakan sebagai 

pengetahuan bagi pemerintah dan pihak lainnya untuk dapat bekerja sama 

dalam membantu mendorong pemberdayaan ekonomi bagi perempuan dan 

keseteraan gender di tempat kerja yang ada di seluruh Indonesia. 
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